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Abstract.  In an increasingly advanced digital era, it is important to build a positive internet culture based on 

ethics and citizenship in order to increase public awareness in the digital era.  Values education and digital 

citizenship play an important role in shaping responsible and positive online behavior.  Through values education, 

the younger generation can be prepared to become global citizens who are aware of the impact of their online 

actions.  Ethical and responsible behavior in using digital technology is key in creating a safe and positive online 

environment.  By building a responsible digital culture, we can reduce the spread of misinformation, hate speech 

and harmful content, creating a harmonious digital space for all users. Responsible digital citizenship is 

increasingly important in today’s digital era as technology has become an integral part of  everyday life.  With 

awareness of the importance of digital citizenship, the younger generation can use technology positively and 

contribute to the progress of the digital era.  By building a positive internet culture based on ethics and citizenship, 

we can create an online environment that is inclusive, safe and responsible for all users. 
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Abstrak. Dalam era digital yang semakin maju, penting untuk membangun budaya positif berinternet berbasis 

etika dan kewarganegaraan guna meningkatkan kesadaran masyarakat di era digital. Pendidikan nilai dan 

kewarganegaraan digital memainkan peran penting dalam membentuk perilaku online yang bertanggung jawab  

dan positif. Melalui pendidikan nilai, generasi muda dapat dipersiapkan menjadi warga global yang sadar akan 

dampak dari tindakan online mereka.Perilaku etis dan bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi digital 

menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan online yang aman dan positif. Dengan membangun budaya digital 

yang bertanggung jawab, kita dapat mengurangi penyebaran informasi yang salah, ujaran kebencian, dan konten 

berbahaya, menciptakan ruang digital yang harmonis bagi semua pengguna Kewarganegaraan digital yang 

bertanggung jawab semakin penting di era digital saat ini karena teknologi telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari. Dengan kesadaran akan pentingnya kewarganegaraan digital, generasi muda dapat 

menggunakan teknologi secara positif dan berkontribusi pada kemajuan era digital.Dengan membangun budaya 

positif berinternet berbasis etika dan kewarganegaraan, kita dapat menciptakan lingkungan online yang inklusif, 

aman, dan bertanggung jawab bagi semua pengguna. 

 

Kata kunci: Budaya positif berinternet, Etika internet, Kewarganegaraan digital,Kesadaran masyarakat 

 

LATAR BELAKANG 

Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan kita, 

membentuk cara kita berkomunikasi, belajar, dan berinteraksi dengan  dunia. Dengan 

kemajuan ini, sangatlah penting untuk mendidik generasi muda tentang kewarganegaraan 

digital yang bertanggung jawab. Pendidikan nilai memberikan kerangka untuk ditanamkan 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip etika, memungkinkan siswa untuk membuat keputusan yang 

tepat dan bertindak secara bertanggung jawab di dunia digital. Kewarganegaraan digital yang 

bertanggung jawab mengacu pada perilaku etis dan bertanggung jawab yang ditunjukkan oleh 

individu ketika menggunakan dan berinteraksi dengan teknologi digital platform daring. Hal 
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ini melibatkan kewaspadaan terhadap tindakan, interaksi, dan konten yang dibagikan secara 

online, dengan fokus pada menjunjung nilai-nilai seperti empati,rasa hormat, integritas, dan 

kasih sayang. 

Dalam konteks era digital, kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab menjadi hal 

yang sangat penting karena meluasnya penggunaan teknologi dan internet. Sebagai komunikasi 

digital menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, individu memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi orang lain melalui kehadiran online mereka. Bertanggung jawab 

kewarganegaraan digital memastikan bahwa setiap individu memberikan kontribusi positif 

terhadap komunitas online, mendorong lingkungan yang aman dan saling menghormati bagi 

semua orang. 

Pentingnya kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab terletak pada dampak 

positifnya terhadap individu dan masyarakat secara keseluruhan. Secara individu, hal itu 

menumbuhkan rasa kesadaran diri dan perhatian, yang mengarah pada pengambilan keputusan 

yang lebih baik dan kontrol yang lebih baik atas identitas digital seseorang. Ini membantu 

individu membangun makna hubungan dan koneksi online sambil meminimalkan konflik dan 

intimidasi dunia maya. Di tingkat masyarakat, kewarganegaraan digital yang bertanggung 

jawab erkontribusi terhadap penciptaan budaya digital yang lebih sehat. Ini memupuk 

komunitas di mana empati dan rasa hormat tumbuh subur, mengarah pada peningkatan 

kolaborasi, toleransi, dan pemahaman di antara beragam kelompok. Dengan mempromosikan 

perilaku online yang etis dan bertanggung jawab. 

Kewarganegaraan digital membantu mengurangi penyebaran informasi yang salah, 

ujaran kebencian, dan konten berbahaya, sehingga menciptakan ruang digital yang lebih aman 

dan harmonis untuk semua orang. Secara keseluruhan, kewarganegaraan digital yang 

bertanggung jawab memberdayakan individu untuk menjadi warga digital yang teliti dan 

akuntabel, sehingga secara positif membentuk kehidupan online mereka interaksi dan 

berkontribusi terhadap kemajuan era digital dan masyarakat secara luas. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang berfokus pada 

pengumpulan data secara langsung melalui observasi, dan dokumentasi.Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. .”Kewarganegaraan Digital: Mempersiapkan Masa Depan Pembelajaran Dan 

Tanggung Jawab Sosial di Era Teknologi”  

Konsep kewarganegaraan digital menjanjikan revolusi dalam cara siswa berinteraksi 

dengan teknologi untuk mencapai hasil belajar yang optimal.Konsep tersebut mengacu pada 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam masyarakat secara online dan menggunakan alat 

teknologi dengan hati-hati, legal, etis, aman dan bertanggung jawab(Alam, S. L., & 

McLoughlin, 2010). Ketika diterapkan pada kebajikan e-learning, kewarganegaraan digital 

membuka kemungkinan baru untuk membangun kapasitas dan memastikan bahwa siswa 

mempertahankan sikap positif terhadap pembelajaran dengan teknologi. Setelah menjalankan 

program pembelajaran jarak jauh yang mengharuskan saya menjaga disiplin dan tanggung 

jawab, kewarganegaraan digital penting karena dapat digunakan untuk mempersiapkan 

pembelajar online menjadi warga global yang bertanggung jawab dengan mencontohkan 

penggunaan alat teknologi secara bertanggung jawab secara sosial, partisipatif, dan 

bertanggung jawab,cara yang inklusif. 

Penerapan teknologi baru mungkin menghadapi beberapa kesulitan.Misalnya, lembaga 

pendidikan yang berlokasi di daerah miskin dan masyarakat yang meninggalkan daerah 

tersebut kemungkinan besar tidak mendapatkan peralatan yang dibutuhkan. Kedekatan dengan 

konektivitas juga penting karena tidak ada gunanya menerapkan sesuatu yang baru jika tidak 

ada koneksi dengan dunia luar. Banyak orang berpikir bahwa teknologi merusak kehidupan 

kita dan berusaha mengurangi penggunaannya; dengan demikian, mereka akan menentang 

inovasi apa pun. Ketersediaan komputer di rumah merupakan keuntungan besar dan hampir 

diperlukan, yang memungkinkan untuk menggunakan dan (Couldry, 2008)beradaptasi dengan 

teknologi . Kesenjangan ini perlu diatasi untuk memastikan partisipasi penuh dan inklusi dalam 

pencarian pengetahuan melalui kewarganegaraan digital. 

Lembaga pendidikan harus menjadi yang terdepan dalam memfasilitasi 

kewarganegaraan global dengan mengupayakan keunggulan, mengembangkan kurikulum yang 

memaparkan mahasiswa terhadap tren dan kebutuhan dunia yang saling terhubung, 
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menunjukkan kepemimpinan dalam memberikan dampak positif terhadap dunia, dan 

mengembangkan mahasiswa yang sejahtera dalam pasar kerja global (Adams, 2003). Peran 

Lembaga pendidikan dalam kewarganegaraan digital adalah untuk mengembangkan 

lingkungan kelas yang preventif dengan tujuan mencegah perilaku tidak jujur secara akademis, 

meningkatkan kesadaran siswa, dan memberikan teladan yang baik (Robb,2015). Terakhir, 

siswa dalam kewarganegaraan digital adalah untuk menjunjung tinggi integritas akademik, 

mengembangkan dan menginternalisasikan cara-cara yang etis dan bertanggung jawab secara 

sosial dalam menggunakan teknologi, serta menghormati hak cipta dan kekayaan intelektual. 

B. Etika Internet: Membangun Budaya Digital Yang Bertanggung Jawab 

Meskipun dunia Internet yang berkembang pesat telah merevolusi kehidupan kita dengan 

cara yang sangat menarik, hal ini tetap terjadi juga telah membuka pintu bagi serangkaian 

permasalahan sosial yang baru, dan kecepatan permasalahan ini telah menarik perhatian 

penegak hukum lembaga dan masyarakat secara keseluruhan terkejut. Akibatnya, orang tua, 

sekolah, dan polisi tampaknya ikut campur selalu mengejar ketertinggalan, dengan solusi abad 

ke-20 yang sering kali diterapkan pada permasalahan abad ke-21. Di masa lalu, lingkup 

pengaruh orang-orang dibatasi hanya pada orang-orang yang dapat melakukan kontak fisik 

dengan mereka. Kini, dengan munculnya teknologi komunikasi Web 2.0 yang interaktif dan 

kolaboratif, kita masing-masing memilikinya dunia ada di ujung jari kita – secara harafiah – 

dan kita masing-masing harus menginternalisasikan bagaimana kita harus berperilaku di tengah 

perkembangan yang pesat ini dunia: intinya, bagaimana menjadi warga digital. 

Hampir setiap hari media semakin banyak menyoroti contoh penyalahgunaan situs 

jejaring sosial, penipuan internet atau intimidasi dunia maya. Seiring dengan pengunduhan 

ilegal, penipuan kartu kredit, kecanduan game, virus, situs kebencian,pornografi dan perawatan 

predator, hal ini disebut oleh beberapa orang sebagai ‘penyakit digital 

,(http://www.sextingisstupid.com/stop-sexting.html). Seperti halnya kita mengedukasi 

masyarakat tentang penyakit fisik masyarakat kita, jadi kita harus mendidik masyarakat kita, 

terutama anak-anak yang naif dan rentan, tentang bahayanya terkait dengan penggunaan 

Internet yang tidak tepat dan tidak etis.Vicki Davis dan Julie Lindsay adalah dua pemain yang 

sangat aktif dalam arena kewarganegaraan digital, dan mereka menyatakan: “Ini tidak cukup 

hanya dengan membuka pintu gerbang dan membiarkan dombanya keluar berkeliaran tanpa 

tujuan.... Pengemudi yang tidak aman menyebabkan kecelakaan,sedangkan pengemudi yang 

berpendidikan membuat jalanan lebih aman.Demikian pula, mendidik siswa membuat Internet 

menjadi lebih aman tempat” (Lindsay, Julie, and Davis, 2010). Tidaklah cukup hanya memiliki 

seperangkat aturan yang harus dipatuhi oleh anak-anak di rumah atau di rumah sekolah, karena 

http://www.sextingisstupid.com/stop-sexting.html
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ada banyak cara lain untuk mengakses Internet – terutama sekarang melalui laptop program-

program tersebut dilaksanakan di sekolah-sekolah dan banyak anak mempunyai akses Internet 

melalui ponsel mereka. 

Sebaliknya, mereka perlu memahami alasan peraturan tersebut dan mampu mengambil 

sikap yang bijaksana dan kritis keputusan ketika dihadapkan pada peluang untuk terlibat dalam 

perilaku online yang tidak pantas dan tidak bertanggung jawab. 

C. “Etika dan Kewarganegaraan Digital: Pentingnya Kesadaran Publik 

Membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan teknologi yang beretika 

dan berwarganegara sangatlah penting(Sembiring, 2023) di era digital saat ini. Kesadaran ini 

penting karena beberapa alasan: 

a. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Informasi: Kesadaran publik memberdayakan 

individu untuk membuat keputusan berdasarkan informasi yang selaras dengan nilai dan 

kepentingan mereka. Misalnya, memahami potensi dampak AI dan otomatisasi terhadap 

pasar kerja dan struktur masyarakat memungkinkan individu bersiap menghadapi 

perubahan lanskap ketenagakerjaan dan mendukung kebijakan yang mendorong transisi 

tenaga kerja yang adil. 

b. Pertimbangan Etis: Banyak kemajuan teknologi menimbulkan dilema etika yang 

mendalam, seperti masalah privasi yang disebabkan oleh AI, penggunaan bioteknologi 

yang etis, dan distribusi manfaat yang adil dari transformasi digital. Kesadaran 

masyarakat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan akuntabilitas, mendorong 

masyarakat untuk terlibat dalam dialog mengenai implikasi etis dari teknologi ini dan 

menuntut praktik yang transparan, etis, dan bertanggung jawab. 

c. Mengurangi Ketakutan dan Perlawanan: Kemajuan teknologi sering kali menimbulkan 

ketakutan dan penolakan karena kesalahpahaman atau kurangnya pemahaman. 

Kampanye kesadaran masyarakat dapat meringankan kekhawatiran ini dengan 

menyebarkan informasi yang akurat, menghilangkan mitos, dan mengembangkan 

perspektif yang lebih seimbang, yang khususnya relevan dalam konteks kesehatan dan 

bioteknologi, di mana informasi yang salah dapat menghambat potensi manfaat dari 

terobosan ilmiah. 

d. Partisipasi Masyarakat dan Advokasi Kebijakan: Kesadaran masyarakat mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam diskusi kebijakan. Seiring dengan kemajuan 

urbanisasi, pelibatan warga dalam perancangan dan implementasi inisiatif kota pintar 

memastikan bahwa solusi teknologi disesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan 

lokal. Demikian pula, pergeseran demografi memerlukan kebijakan yang responsif 
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terhadap beragamnya kebutuhan kelompok masyarakat yang berbeda, yang hanya dapat 

dicapai melalui partisipasi masyarakat yang terinformasi. 

e. Mempromosikan Akses yang Merata: Kesenjangan digital masih menjadi isu penting di 

dunia yang semakin didorong oleh teknologi.Dengan meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya inklusi digital, pemerintah dan organisasi dapat 

memprioritaskan upaya untuk menjembatani kesenjangan ini, memastikan bahwa 

manfaat teknologi dapat diakses oleh semua orang, tanpa memandang latar belakang 

sosial ekonomi. 

f. Membentuk Perkembangan Teknologi: Kesadaran masyarakat dapat mempengaruhi arah 

perkembangan teknologi. Dalam konteks perubahan iklim dan keberlanjutan, permintaan 

masyarakat terhadap teknologi dan praktik berkelanjutan dapat mendorong industri dan 

pemerintah untuk berinvestasi dalam inovasi ramah lingkungan dan mengadopsi 

kebijakan ramah lingkungan. 

g. Etika dan Akuntabilitas: Kesadaran masyarakat mendorong diskusi tentang penggunaan 

teknologi yang bertanggung jawab dan etis, serta meminta pertanggungjawaban 

pengembang dan pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi 

sejalan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip masyarakat. 

h. Pembelajaran dan Ketangkasan yang Adaptif: Di dunia VUCA, di mana disrupsi 

teknologi yang cepat merupakan hal yang biasa, kesadaran masyarakat mendorong 

pembelajaran adaptif dan ketangkasan di kalangan masyarakat. Masyarakat yang 

memiliki informasi yang baik akan lebih mampu beradaptasi terhadap perubahan 

teknologi, memastikan bahwa manfaat teknologi dapat dimaksimalkan dan 

meminimalkan potensi dampak negatif. 

Jadi membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya menggunakan teknologi 

dengan etika dan kewarganegaraan sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi 

berfungsi sebagai penggerak perubahan positif. Dengan mendorong pengambilan keputusan 

yang terinformasi, mendorong pertimbangan etis, mengurangi ketakutan dan penolakan, 

memungkinkan partisipasi warga negara, memastikan akses yang adil, membentuk 

perkembangan teknologi, menekankan etika dan akuntabilitas, dan mendorong pembelajaran 

adaptif dan ketangkasan, kesadaran masyarakat dapat memainkan Peran penting dalam 

mengatasi masalah ini. Tantangan yang ditimbulkan oleh teknologi di dunia VUCA. 
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KESIMPULAN  

Dalam era digital yang semakin maju, penting bagi kita untuk membangun budaya positif 

berinternet berbasis etika dan kewarganegaraan. Hal ini tidak hanya mencakup bagaimana kita 

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab secara sosial, partisipatif, dan inklusif, 

tetapi juga bagaimana kita meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya dan tantangan 

yang terkait dengan penggunaan internet yang tidak tepat dan tidak etis. Dalam konteks ini, 

pendidikan nilai dan kewarganegaraan digital memainkan peran kunci dalam membentuk 

perilaku online yang positif dan bertanggung jawab. 

Pentingnya pendidikan nilai dalam mengajarkan kewarganegaraan digital yang 

bertanggung jawab tidak bisa diabaikan. Dengan adanya teknologi yang semakin canggih, kita 

perlu memastikan bahwa individu, terutama generasi muda, memiliki pemahaman yang kuat 

tentang nilai-nilai etika dan kewarganegaraan dalam penggunaan internet. Melalui pendidikan 

nilai, kita dapat membantu mempersiapkan pembelajar online menjadi warga global yang 

bertanggung jawab dan sadar akan dampak dari tindakan online mereka. Hal ini sejalan dengan 

konsep kewarganegaraan digital yang menekankan pentingnya berpartisipasi secara online 

dengan hati-hati, legal, etis, aman, dan bertanggung jawab . 

Perilaku etis dan bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi digital sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan online yang positif. Dengan semakin banyaknya kasus 

penyalahgunaan internet seperti penipuan, intimidasi, kecanduan game, dan konten negatif 

lainnya, penting bagi kita untuk memahami konsekuensi dari tindakan online yang tidak etis. 

Vicki Davis dan Julie Lindsay menekankan bahwa mendidik masyarakat, terutama anak-anak, 

tentang bahaya penggunaan  

Internet yang tidak tepat merupakan langkah penting dalam menjaga keamanan online . 

Dengan membangun budaya digital yang bertanggung jawab, kita dapat menciptakan 

lingkungan online yang aman dan positif bagi semua pengguna. 

Kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab semakin penting di era digital saat ini 

karena teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan kita. Dengan adanya akses 

mudah ke internet melalui berbagai perangkat, kita harus memastikan bahwa penggunaan 

teknologi dilakukan dengan penuh kesadaran akan dampaknya. Konsep kewarganegaraan 

digital menjanjikan revolusi dalam cara siswa berinteraksi dengan teknologi untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal . Dengan memahami pentingnya kewarganegaraan digital, kita dapat 

memastikan bahwa generasi muda dapat menggunakan teknologi secara positif dan 

membangun kemampuan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara online dengan bijaksana. 
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Dalam upaya membangun budaya positif berinternet, etika internet memegang peran 

penting dalam membentuk perilaku online yang bertanggung jawab. Meskipun internet telah 

merevolusi kehidupan kita dengan cara yang menarik, kita juga dihadapkan pada serangkaian 

permasalahan sosial baru yang membutuhkan perhatian serius . Dengan membangun budaya 

digital yang bertanggung jawab, kita dapat mengatasi tantangan tersebut dan menciptakan 

lingkungan online yang lebih aman dan positif bagi semua pengguna. 

Dalam kesimpulan, membangun budaya positif berinternet berbasis etika dan 

kewarganegaraan serta meningkatkan kesadaran masyarakat di era digital merupakan langkah 

penting dalam menjaga keamanan dan kesejahteraan online. Melalui pendidikan nilai, 

kewarganegaraan digital, dan perilaku etis dalam menggunakan teknologi digital, kita dapat 

menciptakan lingkungan online yang positif, inklusif, dan bertanggung jawab bagi semua 

pengguna. Dengan kesadaran yang meningkat, kita dapat bersama-sama menjadikan internet 

sebagai tempat yang aman dan bermanfaat bagi semua. 
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